PENGARUH PENGGUNAAN SOFTWARE GEOGEBRA TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP SISWA PADA MATERI LINGKARAN DI KELAS XI SMA by F04109020, yanto leo simanjuntak et al.
1 
 
PENGARUH PENGGUNAAN SOFTWARE GEOGEBRA TERHADAP 
PEMAHAMAN KONSEP SISWA PADA MATERI LINGKARAN DI 
KELAS XI SMA 
 
Yanto Leo Simanjuntak,Agung Hartoyo,Ahamd Yani 
Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Untan 
Email : leojuntak2@yahoo.com 
 
Abstarak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan 
software Geogebra terhadap pemahaman konsep siswa pada materi lingkaran di 
kelas XI SMAN 1 Rasau Jaya. Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah eksperimen. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA1 
dan XI IPA2 SMAN 1 Rasau Jaya. Alat pengumpulan data yang digunakan adalah 
tes essay sebanyak 5 soal. Berdasarkan hasil dan analisis data yang diperoleh dari 
penelitian adalah sebagai berikut: kemampuan awal pada siswa kelas eksperimen 
dan kelas kontrol sama, sedangkan kemampuan akhir yang dilihat dari hasil 
posttest  menunjukkan hasil yang berbeda dimana dari hasil perhitungan rata-rata 
gain score kelas kontrol 0,67 dengan kategori sedang dan kelas eksperimen 
sebesar 0,80 dengan kategori tinggi. Berdasarkan hasil penelitian saran yang 
peneliti berikan untuk menggunakan media dalam pembelajaran guna 
meningkatkan pemahaman konsep siswa dan salah satu media yang dapat 
digunakan adalah Geogebra.  
Kata kunci : Pemahaman Konsep Siswa, Geogebra, dan Lingkaran 
Abstract : This research aims to know the influence using Geogebra’s software 
against understanding students concept about circle at garde XI SMAN 1 Rasau 
Jaya. The form of research used in this research is an experiment.  The samples in 
this research are XI IPA1 and XI IPA2 SMAN 1 Rasau Jaya. The instrument of 
collecting the data used is the test an essay about a total of 5. Based on the results 
and analysis of data obtained from research as follows: the ability of an onset at a 
student experimentation and control same class while the ability of the end of 
which is seen as a result of different posttest indicating the result of a result of 
calculation where the average score class gain control 0.67 with medium 
category and a class of 0.80 experiment with the category of high. Based on the 
research of scientists giving advice to use the media in learning to improve 
understanding students concept  and one of the media that can be used is 
Geogebra. 
Keyword : Understanding Concept Student, Geogebra, and Circle 
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alah satu komponen penting kecakapan bermatematika adalah pemahaman 
konsep (NCTM: 2000, 20). Sedangkan salah satu tujuan pembelajaran 
matematika pada pendidikan dasar dan menengah adalah agar peserta didik 
memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep, 
mengaplikasikan konsep secara luwes, akurat, efisien dan tepat. Rosane (Suarni, 
2008) menyatakan, pemahaman adalah kemampuan untuk menjelaskan suatu 
situasi atau suatu tindakan. Menurut Van De Walle (2010: 23), pemahaman 
adalah ukuran kualitas dan kuantitas hubungan suatu ide dengan ide yang telah 
ada. Dalam NCTM dituliskan bahwa pemahaman siswa terhadap ide-ide 
matematika dapat dibangun sepanjang tingkatan kelas, bila mereka secara aktif 
terlibat dalam tugas dan pengalaman yang dirancang untuk memperdalam dan 
menghubungkan pengetahuan mereka. Belajar dengan pemahaman dapat lebih 
ditingkatkan dengan interaksi kelas, para siswa mengusulkan ide-ide matematika, 
belajar untuk mengevaluasi pemikiran mereka sendiri dan orang lain, dan 
mengembangkan keterampilan penalaran matematika. 
Dalam NCTM (2000) ada enam prinsip mendasar untuk pembelajaran 
matematika yang berkualitas tinggi. Enam prinsip itu adalah equity, curriculum, 
teaching, learning, assessment, and technology. Dari enam prinsip tersebut media 
termasuk ke dalam perinsip yang keenam, yaitu technology. Dengan bantuan 
media diharapkan mampu untuk membantu pemahaman siswa guna mewujudkan 
pendidikan matematika yang berkualitas. Salah satu media yang dapat digunakan 
adalah Geogebra.  
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Mainali dan Mary (2008) 
terhadap guru matematika yang berada di negara Nepal didapat hasil bahwa 
banyak guru matematika yang belum mengerti tentang teknologi yang dapat 
membantu dalam peroses pembelajaran. Pada saat mengadakan penelitian mereka 
juga mengadakan seminar tentang aplikasi Geogebra kepada para guru dan 
memperoleh hasil yang positif. Menurut Mainali dan Mary (2008) tujuan 
penggunaan media Geogebra adalah untuk dapat mempermudah dan memperjelas 
suatu gambar dimensi dua, terutama di bidang geometri. Negara Nepal merupakan 
suatu negara berkembang sama seperti negara Indonesia saat ini, hal ini 
memungkinkan untuk mengajarkan Geogebra di sekolah-sekolah di negara 
Indonesia. 
Selain itu juga berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Ummiati (2011), diperoleh hasil bahwa dalam pembelajaran matematika 
berbantuan software Geogebra pada materi teorema phytagoras berdampak hasil 
yang positif terhadap motivasi belajar siswa serta diskusi dan interaksi di kelas. 
Pada penelitian ini juga diharapkan hasil yang baik dalam meningkatkan 
pemahaman konsep siswa pada materi lingkaran 
Pentingnya penggunaan media berbasis komputer untuk membantu siswa 
dalam materi geometri di kelas 9 sampai 12 adalah “One of the most important 
challenges in mathematics teaching has to do with the roles of evidence and 
justification, especially in increasingly technological environments. Using 
dynamic geometry software, students can quickly generate and explore a range of 
geometric examples” (NCTM, 2000:311).  
S 
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Inti dari pernyataan di atas adalah pembelajaran matematika saat ini harus 
mengikuti perkembangan teknologi saat ini. Siswa dapat dengan cepat membuat 
dan menampilkan berbagai contoh bentuk geometri dengan menggunakan 
perangkat lunak geometri.  
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini termasuk penelitian Quasy Experiment Research. Populasi  
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMAN 1 Rasau Jaya. Sampel dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA1 sebagai kelas kontrol dan siswa kelas XI 
IPA2 sebagai kelas eksperimen. Pada pengumpulan data digunakan teknik 
pengukuran yang dipakai untuk mengukur pemahaman konsep siswa adalah 
pretest dan posttest berbentuk uraian (essay). 
 Adapun soal tes berjumlah 5 soal dengan indikator pemahaman konsep 
dan telah divalidasioleh 3 orang ahli yang terdiri atas 1 orang dosen Pendidikan 
Matematika FKIP Untan dan 2 orang guru matematika SMAN 1 Rasau Jaya. Uji 
coba soal di kelas XII IPA2 SMAN 1 Rasau Jaya yang bertujuan untuk mengukur 
tingkat validitas dan reliabelitas soal. Validitas soal nomor 1 0,4, nomor 2 0,33, 
nomor 3 0,65, nomor 4 0,69, nomor 4 0,69, dan koefisien reliabilitas tes pada 
penelitian ini sebesar 0,849. 
Indikator soal pemahaman konsep pada penelitian ini sebagai berikut (1) 
mengenal, menamai, dan menunjukan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, 
(2) menggunakan dan menghubungkan model-model, diagram dan berbagai 
representasi konsep, (3) mengidentifikasi dan menerapkan prinsip-prinsip, yaitu 
pernyataan valid yang dibangun dari hubungan antar konsep dalam bentuk 
bersyarat, (4) mengetahui dan menerapkan fakta dan definisi, (5) membandingkan 
dan mengintegrasikan keterkaitan konsep dan prinsip untuk perluasan konsep dan 
prinsip, (6) mengenal, menginterpretasikan dan menerapkan berbagai tanda, 
simbol dan pernyataan menggunakan sajian konsep, (7) menafsirkan aturan-aturan 
dan hubungan-hubungan yang melibatkan konsep-konsep dalam lingkup 
matematika. 
Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap, yaitu tahap persiapan melakukan 
(1)  melaksanakan observasi atau pra riset dan melakukan wawancara dengan guru 
matematika kelas XI SMAN 1 Rasau Jaya. Pra riset dilaksanakan pada tanggal 7 
September 2013. (2) Menyiapkan perangkat pembelajaran berupa rencana 
pembelajaran. (3) Menyiapkan instrument penelitian berupa tes pemahaman 
konsep, yang tediri dari kisi-kisi soal tes, soal tes, kunci jawaban dan pedoman 
penskoran tes. (4) Melakukan validasi instrumen penelitian. Validasi dilakukan 
oleh seorang dosen dan dua orang guru matematika SMAN 1 Rasau Jaya yang 
dilaksanakan pada bulan september. (5) Melakukan uji coba soal tes pemahaman 
untuk validitas dan reliabilitas. (6) Menganalisis hasil uji coba soal tes hasil 
belajar. (7) Merevisi instrumen penelitian berdasarkan hasil uji coba. 
 Tahap pelaksanaan, antara lain: (1) Menentukan kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. (2) memberikan tes awal atau pretest. (3) Memberikan 
pembelajaran dengan bantuan software Geogebra pada kelas eksperimen dan 
pembelajaran biasa pada kelas kontrol. (4) Memberikan tes akhir atau posttest.  
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 Tahap akhir adalah analisis data, meliputi: (1) Mengolah data yang di 
peroleh dengan uji statistik yang sesuai untuk menjawab hipotesis dan 
permasalahan penelitian. (2) Menganalisis hasil pengolahan data serta 
menyimpulkan sebagai jawaban dari masalah dalam penelitian ini. (3) Membuat 
kesimpulan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini melibatkan dua kelas dari SMA Negeri 1 Rasau Jaya yaitu 
kelas XI IPA 1 yang berjumlah 30 siswa dan kelas XI IPA 2 yang berjumlah 31 
siswa. Kedua kelas diberikan perlakuan yaitu pembelajaran menggunakan media 
geogebra di kelas XI IPA2 dan pembelajaran  biasa di kelas XI IPA1. Kemudian 
siswa diberikan pretest dan posttest berupa tes pemahaman konsep sebanyak 5  
soal. Tes tersebut dimaksudkan untuk melihat perbedaan rata-rata pemahaman 
konsep siswa terhadap materi lingkaran dan pengaruh pembelajaran yang diajar 
menggunakan media geogebra dengan siswa yang diajarkan menggunakan 
pembelajaran biasa. Untuk melihat hasil tes pemahaman konsep dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini: 
 
Tabel 1 Rata-rata Skor Nilai Pretest dan Posttest 
Kelas Rata-rata Skor Nilai 
Pretest 
Rata-rata Skor Nilai 
Posttest 
Eksperimen 13,33 82,41 
Kontrol 14,33 72,5 
 
 Perbandingan nilai rata-rata gain score tes pemahaman konsep siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol  dapat dilihat secara ringkas pada tabel berikut: 
 
Tabel 2 Data Hasil Gain Score 
Kelas 
Jumlah 
Siswa 
Rata – Rata 
Pretest 
Rata – Rata 
Posttest 
Rata – Rata 
Gain Score 
eksperimen 31 13,22 82,41 0,80 
kontrol 30 14,33 72,5 0,67 
 
Berdasarkan Tabel 2 diatas, tampak bahwa nilai rata – rata secara 
keseluruhan kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Pada pretest 
misalnya, selisih nilai rata – rata pada kedua kelas yaitu 1,11 sedangkan pada nilai 
rata – rata post test terdapat selisih 9,91. Jika diperhatikan lebih lanjut lagi, tingkat 
pengaruh pembelajaran yang dilakukan pada kedua kelas juga berbeda. Tampak 
bahwa kelas dengan pembelajaran menggunakan media Geogebra lebih 
berpengaruh daripada kelas dengan pembelajaran biasa, secara perhitungan 
terdapat selisih 0,13. 
Pada kelas eksperimen yang menggunakan pembelajaran berbantuan 
media geogebra secara deskriptif dapat berpengaruh terhadap pemahaman konsep 
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siswa pada materi lingkaran. Tampak pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa terdapat 
selisih nilai rata – rata pretest dan posttest yang cukup tinggi yaitu sebesar 69,19. 
Hal ini berarti dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan media 
geogebra dapat meningkatkan pemahaman konsep pada materi kesamaan dengan 
tingkat pengaruh pembelajaran sebesar 0,80 berada pada kategori tinggi. Data 
perhitungan gain score kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 3. 
Tabel 3 Hasil Perhitungan Gain Score di Kelas Eksperimen 
No Kode Siswa 
Skor Nilai 
Pretest 
Skor Nilai 
Posttest 
Gain Score Kategori 
1 AJ 15 55 0,47 Sedang 
2 AB 10 95 0,94 Tinggi 
3 BHPS 25 75 0,67 Sedang 
4 DS 10 75 0,72 Tinggi 
5 ESN 10 90 0,89 Tinggi 
6 EF 20 95 0,93 Tinggi 
7 FPA 15 100 1 Tinggi 
8 FR 15 75 0,7 Tinggi 
9 IW 0 70 0,7 Tinggi 
10 KWP 15 95 0,94 Tinggi 
11 MA 10 50 0,44 Sedang 
12 MBS 15 90 0,88 Tinggi 
13 MWAL 15 85 0,82 Tinggi 
14 M 10 90 0,89 Tinggi 
15 NR 20 80 0,75 Tinggi 
16 NH 0 70 0,7 Tinggi 
17 N 15 70 0,64 Sedang 
18 RS 15 75 0,7 Tinggi 
19 RA 20 95 0,93 Tinggi 
20 SH 10 90 0,89 Tinggi 
21 SR 10 90 0,89 Tinggi 
22 SW 15 90 0,88 Tinggi 
23 S 20 90 0,87 Tinggi 
24 SP 20 85 0,81 Tinggi 
25 SD 0 80 0,8 Tinggi 
26 SAB 15 80 0,76 Tinggi 
27 TAK 20 95 0,93 Tinggi 
28 TH 5 80 0,78 Tinggi 
29 VDW 5 70 0,68 Sedang 
30 WA 15 95 0,94 Tinggi 
31 YW 20 80 0,75 Tinggi 
Rata - Rata 13,22 82,41 0,8 Tinggi 
 
Dari Tabel 3,  dapat dideskripsikan bahwa dari 31 siswa di kelas 
eksperimen, sebanyak 26 siswa (83,8 %) memiliki nilai gain score lebih dari 0,7 
atau dengan kategori tinggi, dan 5 siswa (16,12 %) terletak pada kategori sedang. 
Dengan demikian, kontribusi yang diberikan pembelajaran dengan menggunakan 
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media geogebra memberikan pengaruh yang besar terhadap pemahaman konsep 
siswa pada materi lingkaran, hal ini dapat dilihat dari meningkatnya hasil tes 
pemahaman konsep yang diberikan setelah diberikannya perlakuan pembelajaran. 
Selain dari pemaparan sudut pandang banyaknya siswa yang terletak pada 
kategori tinggi, hal lain yang bisa jadi acuan untuk melihat pengaruh 
pembelajaran adalah terdapatnya peningkatan nilai pretest dan posttest dari setiap 
siswa terhadap pemahaman konsep pada materi kesamaan. 
Secara keseluruhan berdasarkan paparan Tabel 3, tingkat pengaruh 
pembelajaran terletak pada tingkat kategori yang tinggi. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan media geogebra sangatlah 
berpengaruh terhadap pemahaman konsep siswa pada materi lingkaran. 
Berdasarkan hasil pretest pada kedua kelas sampel didapat bahwa nilai 
rata-rata kelas kontrol nilai rata-rata sebesar 14,33 dari 30 siswa yang hadir. 
Sedangkan di kelas eksperimen  nilai rata – ratanya sebesar 13,22 dari 31 siswa 
yang hadir, lebih rendah dari nilai rata-rata kelas kontrol. Nilai tertinggi di kelas 
kontrol dan eksperimen sama yaitu 20 dan nilai terendahnya adalah 0.  
Hasil pretest tersebut peneliti gunakan untuk melihat kemampuan awal 
siswa kedua kelas tersebut. Setelah melakukan perhitungan, ternyata dengan 
menggunakan uji U Mann Whitney kedua kelas tersebut memiliki kemampuan 
awal yang sama. Uji U Mann Whitney dilakukan karena kedua data hasil pretest 
kelas kontrol dan eksperimen tidak berdistribusi normal, sehingga pengolahan 
data menggunakan uji statistik nonparametrik. Untuk membuktikan keterangan di 
atas, berikut dipaparkan berturut-turut uji normalitas dan uji U Mann Whitney. 
Uji normalitas kelas kontrol tidak berdistribusi normal, karena        
  
(17,36) >      
 (7,81). Uji normalitas kelas eksperimen tidak berdistribusi normal, 
karena        
  (8,047) >      
 (7,81). 
Berdasarkan uji normalitas di atas, maka untuk melihat apakah siswa 
kedua kelas memiliki kemampuan awal yang sama, digunakan uji U Mann-
Whitney. Hal ini dikarenakan kedua data tidak berdistribusi normal. Sehingga 
dilakukan uji nonparametrik. Tolak Ha jika -Ztabel ≤ Zhitung ≤ Ztabel atau terima Ha 
jika Zhitung>Ztabel atau Zhitung< - Ztabel.  Ha yaitu terdapat perbedaan kemampuan 
awal siswa kelas kontrol dan siswa kelas eksperimen. Dari hasil perhitungan 
diperoleh Zhitung> -Ztabel atau  -0,92> -1,96. Sehingga Ha ditolak dan Ho diterima. 
Artinya, tidak terdapat perbedaan kemampuan awal siswa kelas kontrol dan siswa 
kelas eksperimen.  
Berdasarkan hasil posttest pada kedua kelas sampel didapat bahwa nilai 
rata-rata kelas kontrol nilai rata-rata sebesar 72,5 dari 30 siswa yang hadir. 
Sedangkan di kelas eksperimen  nilai rata – ratanya sebesar 82,41 dari 31 siswa 
yang hadir, lebih baik dari nilai rata-rata kelas kontrol. Nilai tertinggi di kelas 
kontrol adalah 95 dan nilai terendahnya adalah 45 , sedangkan nilai tertinggi di 
kelas eksperimen adalah 100 dan nilai terendahnya adalah 50. Secara deskriptif 
rata-rata kedua kelas di atas berbeda, ini menunjukkan bahwa pembelajaran 
menggunakan media geogebra yang dilakukan di kelas eksperimen lebih baik 
dalam meningkatkan pemahaman konsep dibandingkan yang tidak menggunakan 
media geogebra sebagai media belajar di kelas kontrol.  
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Setelah melakukan perhitungan, ternyata dengan menggunakan uji U 
Mann Whitney kedua kelas tersebut terdapat perbedaan pemahaman konsep. Uji U 
Mann Whitney dilakukan karena kedua data hasil posttest tidak berdistribusi 
normal, sehingga pengolahan data menggunakan uji statistik nonparametrik. 
Untuk membuktikan keterangan di atas, berikut dipaparkan berturut-turut uji 
normalitas dan uji U Mann Whitney. 
Uji Normalitas Posttest kelas kontrol data tidak berdistribusi normal, 
karena        
  (10,12255) >      
 (7,81).  Uji normalitas kelas eksperimen data 
tidak berdistribusi normal, karena        
  (9,889748) >      
 (7,81).  
Berdasarkan uji normalitas di atas, maka untuk melihat apakah siswa 
kedua kelas memiliki perbedaan pemahaman konsep, maka digunakan uji U 
Mann-Whitney. Hal ini dikarenakan data kedua kelas tidak berdistribusi normal. 
Sehingga dilakukan uji nonparametrik. Tolak Ha jika -Ztabel ≤ Zhitung ≤ Ztabel atau 
terima Ha jika Zhitung>Ztabel atau Zhitung< - Ztabel. Ha yaitu terdapat perbedaan 
pemahaman konsep siswa pada materi lingkaran pembelajaran menggunakan 
media Geogebra dengan pembelajaran biasa di kelas XI SMAN 1 Rasau Jaya. 
Dari hasil perhitungan diperoleh Zhitung< -Ztabel atau  -2,885< -1,96. Sehingga Ho 
ditolak dan Ha diterima. Artinya, terdapat perbedaan pemahaman konsep siswa 
pada materi lingkaran pembelajaran menggunakan media Geogebra dengan 
pembelajaran biasa di kelas XI SMAN 1 Rasau Jaya.  
 
Pembahasan 
Berdasarkan uraian sebelumnya, secara deskriptif hasil tes pemahaman 
konsep siswa pada materi lingkaran di kelas eksperimen  yang diberi perlakuan 
dengan menggunakan media geogebra lebih baik daripada hasi tes pemahaman 
konsep di kelas kontrol yang tidak diberi perlakuan dengan menggunakan media 
geogebra, hal ini dapat dilihat pada perbandingan hasil prestest dan posttest dari 
masing – masing kelas. Saat dianalisis menggunakan perhitungan statistik, 
disimpulkan bahwa hasil posttest dari kedua kelas memiliki perbedaan yang 
signifikan. 
Dapat dilihat dari Tabel 2 bahwa rata-rata awal kelas kontrol dan kelas 
eksperimen tidaklah berbeda signifikan. Hal tersebut juga didukung dari hasil 
perhitungan pretest untuk melihat kemampuan awal siswa dengan menggunakan 
uji U Mann Whitney kedua kelas tersebut memiliki kemampuan awal yang sama. 
Dapat dilihat juga dari Tabel 2 bahwa rata-rata kelas kontrol dan kelas 
eksperimen memiliki perbedaan yang cukup signifikan. Hal tersebut didukung 
dari hasil perhitungan posttest untuk melihat kemampuan siswa setelah mendapat 
perlakuan dengan menggunakan uji U Mann Whitney kedua kelas tersebut 
memiliki kemampuan akhir yang berbeda. Perbedaan tersebut juga terlihat dari 
rata-rata posttest dimana rata-rata posttest kelas eksperimen lebih tinggi dari pada 
kelas kontrol. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diolah dari pretest dan postest 
dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan hasil pemahaman konsep siswa pada 
materi lingkaran, hal ini berarti di dalam pembelajaran yang telah diberikan di 
kelas eksperimen dengan menggunakan media geogebra memberikan kontribusi 
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tinggi yang artinya dengan menggunakan media geogebra dapat memberikan 
pengaruh peningkatan pemahaman konsep siswa pada materi lingkaran. 
Dari hasil yang telah diperoleh, dapat diketahui bahwa pengaruh 
pembelajaran dengan menggunakan media geogebra lebih baik dari pada 
pembelajaran biasa. Dari Tabel 2 dapat dilihat pada pembelajaran yang 
menggunakan media geogebra memberikan pengaruh sebesar 0,80 dalam kategori 
tinggi, sedangkan pembelajaran yang tidak menggunakan media geogebra 
memberikan pengaruh sebasar 0,67 dalam kategori sedang. 
Selama pemberian perlakuan pembelajaran di kelas eksperimen, terlihat 
siswa sangat antusias mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media 
geogebra. Faktor ini juga yang mempengaruhi tingkat keberhasilan pembelajaran 
dengan menggunakan media geogebra. 
Dari media geogebra siswa dapat lebih memahami konsep untuk membuat 
persamaan lingkaran. Ada tiga cara untuk membuat persamaan lingkaran yang 
memiliki kriteria-kriteria tertentu. Pertama membuat persamaan lingkaran dengan 
kriteri diketahui titik pusat dan satu titik pada lingkaran, pada media geogebra 
dengan mengklik icon lingkaran kemudian memilih “Lingkaran dengan pusat dan 
satu titik”. Kedua membuat persamaan lingkaran dengan kriteria diketahui titik 
pusat dan jari-jari, pada media geogebra dengan mengklik icon lingkaran 
kemudian memilih “Lingkaran dengan pusat dan jari-jari”. Ketiga membuat 
persamaan lingkaran dengan kriteria diketahui tiga titik pada lingkaran, pada 
media geogebra dengan mengklik icon lingkaran kemudian memilih “Lingkaran 
melalui tiga titik”. 
 
Gambar 1 Media Geogebra 
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Dari uraian di atas serta dari hasil penelitian yang telah dilakukan, bahwa 
kontribusi media permbelajaran geogebra berpengaruh positif terhadap 
pemahaman konsep siswa dibandingkan dengan pembelajaran biasa. Dengan 
demikian, dapat diketahui bahwa media pembelajaran berperan penting terhadap 
pemahaman konsep siswa. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan pembahasan dan analisis data yang dipaparkan sebelumnya, maka 
kesimpulan yang dapat disampaikan adalah terdapatnya pengaruh pembelajaran 
menggunakan media geogebra terhadap pemahaman konsep siswa pada materi 
lingkaran di kelas XI SMAN 1 Rasau Jaya. Dalam hal ini, pengaruh pembelajaran 
yang menggunakan media geogebra lebih baik dari pada pengaruh pembelajaran 
biasa terhadap pemahaman konsep siswa pada materi lingkaran di kelas XI 
SMAN 1 Rasau Jaya. Kesimpulan yang lebih rinci adalah sebagai berikut: 
1. Terdapat perbedaan pemahaman konsep siswa pada materi lingkaran antara 
pembelajaran yang menggunakan media geogebra dengan pembelajaran yang 
tidak menggunakan media geogebra di kelas XI SMAN 1 Rasau Jaya.  
2. Kontribusi pembelajaran yang menggunakan media geogebra terhadap 
pemahaman konsep siswa pada materi lingkaran di kelas XI SMAN 1 Rasau Jaya 
sebesar 0,80 dengan kategori tinggi. Sedangkan, kontribusi pembelajaran yang 
tidak menggunakan media geogebra terhadap pemahaman konsep siswa pada 
materi lingkaran di kelas XI SMAN 1 Rasau Jaya sebesar 0,67 dengan kategori 
sedang. 
 
 
Saran 
Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan hasil penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Sebelum melakukan penalitian sebaiknya melakukan adaptasi terlebih dahulu agar 
pada saat penelitian dapat berjalan dengan baik. 
2. Hal-hal yang terkait masalah waktu atau jam pelajaran yang akan digunakan harus 
terlebih dahulu dikonfirmasi kepada guru atau pihak sekolah. 
3. Sebaiknya memilih jam pelajaran pertama atau jam pelajaran yang sebelumnya 
bukan pelajaran olah raga agar siswa dapat berkonsentrasi saat pelajaran.  
4. Saat pretest dan posttest, sebaiknya peneliti menghimbau dan mengawasi para 
siswa agar tidak mencontek.  
5. Guru sebaiknya dapat menggunakan media geogebra sebagai alternatif pemilihan 
media belajar yang dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi 
geometri seperti materi lingkaran. 
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